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 Tabel 2 : Bagian tanaman delima yang di manfaatkan oleh masyarakat Desa Gulbung Kecamatan Pengarengan Kabupaten Sampang. No Bagian organ yang digunakan Manfaat Cara menggunakan Varietas 1 Buah dan biji Untuk  menggobati batuk, sariawan, dan  demam Buah diblender dan diambil air pada buah dan diminum langsung Delima Putih 2 Buah Bahan pangan Dimakan langsung Delima Putih & Delima Merah 3 Buah Ritual Dibuat sesajen Delima merah 4 Daun Untuk sakit perut, demam, obat luka ringan, Daun direbus dan rebusan daun diambil dan diminum. Untuk luka ringan , daun dihaluskan dan ditempelkan pada luka Delima Putih 5 Batang Kebutuhan rumah tangga Digunakan sebagai bahan bakar Delima Putih & Delima Merah 6 Kulit pada buah delima Keputihan pada wanita, mencegah kanker dan kolestrol Kulit delima direndam dengan air panas, didiamkan selama 10-15 menit dan diminum Delima putih   Pada Desa Gulbung distribusi tanaman delima berdasarkan keberadaan yang berada di Desa Gulbung di temukan penyebaran yang berbeda antara Dusun Larangan dan Dusun Tampengan. Pada tingkat penyebaran sebanyak 13 individu dengan jumlah masing masing dusun yaitu dusun Larangan 8 individu dan dusun Tampengan sebanyak 5. Adapun keberadaan tanaman delima yang berada di Desa Gulbung  pada (Tabel 3) berdasarkan tata guna lahan.                 
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konservasi yaitu budidaya tanaman delima menunjukkan nilai paling tinggi pada masyarakat sering melakukannya (68%), menanam (50%) dan memanfaatkan (56%).  Bagian yang sering digunakan oleh masyarakat berupa buah dan biji (54%) sebagai obat dan bahan pangan, daun (28%) digunakan sebagai obat dan batang delima  ( 18%) digunakan sebagai bahan bakar. Sumber pengetahuan didapat dari nenek moyang atau orang tua secara turun temurun. Tanaman delima yang terdapat di Desa Gulbung persebaran terdapat di dua dusun yaitu Dusun Larangan (61,54%) dan Dusun Tampengan (3,5%) termasuk paling sedikit dibandingkan dengan Dusun Larangan.  Daftar Pustaka [1] Suryadarma, IGP. 2008. Diktat Kuliah Etnobotani. Jurusan pendidikan biologi FMIPA. Universitas Negri Yogyakarta. Yogyakarta. [2] Yuniar, A.2012. Etnobotani Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat suku Madura Di Sekitar Pesisir Pantai Besuki Situbondo (Skripsi). Universitas Jember. Jember. [3] Bahriyah, I., Hayati, A. dan Zayadi, H. 2015. Studi Etnobotani Tanaman Kelor (Moringa oliefera) di Desa Somber Kecamatan Tambelengan Kabupaten Sampang Madura. e_Jurnal ilmiah BIOSAINSTROPIS (BIOSCIENCE-TROPIC) Vol 1(1): 61-67. Diterima Tanggal 7 Agustus 2017. URL: http://biosaintropis.unisma.ac.id/index.php/biosaintropis/workflow/index/147/5 [4] Sodirun, F.,  Hayati, A dan Zayadi, H.  2016. Persepsi Masyarakat Tradisional Pulau Mandangin  Kabupaten Sampang Madura terhadap Tanaman Mimba (Azadiracahta indica juss). e_Jurnal ilmiah BIOSAINSTROPIS (BIOSCIENCE-TROPIC) Vol 2(1):11-18. Diterima 8 Juli 2017. URL: http://biosaintropis.unisma.ac.id/index.php/biosaintropis/article/view/69/28 [5] Hayati, A, Arumingtyas, E. L., Indriyani, S dan Hakim, L. 2016. Local Knowledge of Katuk (Sauropus androgynus L. Merr) in East Java, Indonesia. International Journal of Current Pharmaceutical Review and Research. 7(4); 210-215.  [6] Sukanto, P.S. dan Yuliati A. 2002. Daya hambat ekstrak kulit buah delima putih terhadap pertumbuhan Candida albicans. Dental Journal.  [7] Dwiza. R. 2012. Statistik deskriptif itu mudah. Jelajah Nusa. Tanggerang. Hal 108. [8] Danoesatro. 1980. Tumbuhan Obat Keluarga. Penebar Swadaya. Jakarta. [9] Rahayu, M., Sunarti, S., Sulistiarini, D. dan Prawiroatmodjo, S. 2006. Pemanfaatan Tanaman Obat Secara Tradisional Oleh Masyarakat Lokal di Pulau Wawonii Sulawesi Tenggara. Biodeversitas (7): 245-250. [10] Made, D., Kartika, E. dan Mukhlis, F. 2011. Peningkatan Kesehatan Masyarakat Melalui Pemberdayaan Wanita Dalam Pemanfaatan Perkarangan Dengan Tanaman Keluarga (TOGA) di Kecamatan Geragai. Jurnal Pengabdian pada Masyarakat No.52. [11] Pei, S., Zhang, G. and Huai, H. 2009. Application Of Traditional Knowledge in Forest Management: Ethnobotanical Indicator Of Sustainable Forest Use. Forest Ecology and Management 257:2017-2021. [12] Hakim, L. 2014. Etnobotani dan Manajemen Kebun Pekarangan Rumah : Ketahanan Pangan, Kesehatan dan Agrowisata. Penerbit Selaras. Malang. [13] Novitasari, E. 2011. Studi Budidaya Tanaman Pangan Di Pekarangan Sebagai Sumber Ketahanan Pangan Keluarga (Studi Kasus di Desa Ampel Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang). Skripsi. Universitas Brawijaya. Malang . 
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